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ZONASI POTENSI IMBUHAN AIRTANAH MENGGUNAKAN 
PENGINDERAAN JAUH DAN SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS            








Air merupakan sumberdaya yang sangat penting bagi kehidupan dan bersifat 
dinamis, terutama airtanah. Keberadaan airtanah secara kuantitas dipengaruhi oleh 
imbuhan yang berupa air hujan maupun air permukaan yang masuk melalui daerah 
imbuhan airtanah. Perkembangan wilayah di Kabupaten Bantul menyebabkan 
terjadinya perubahan penggunaan lahan yang mengakibatkan berkurangnya daerah 
resapan air. Penelitian ini bertujuan untuk membuat peta potensi imbuhan airtanah 
dan menganalisis sebaran potensi imbuhan airtanah di Kabupaten Bantul. Secara 
umum, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis spasial 
pendekatan kuantitatif berjenjang tertimbang dengan teknik tumpangsusun pada 
parameter penggunaan, kemiringan lereng, litologi, kerapatan drainase, dan 
kerapatan kelurusan. Berdasarkan hasil analisis potensi imbuhan airtanah di 
Kabupaten Bantul terdapat tiga kelas potensi, yaitu kelas potensi sedang, tinggi, dan 
sangat tinggi. Kelas potensi sedang memiliki luas 193,948 km2 tersebar di 
Kecamatan Kasihan, Sewon, dan Banguntapan. Kelas potensi tinggi memiliki luas 
318,072 km2 yang tersebar di Kecamatan Dlingo dan Imogiri. Kelas potensi sangat 
tinggi memiliki luas 2,319 km2 yang didominasi pada Kecamatan Imogiri. Hasil 
analisis potensi imbuhan airtanah dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 
dalam perencanaan, pengelolaan, dan penentuan kebijakan pada manajemen 
airtanah secara terpadu dan berkelanjutan. 
 











MAPPING GROUNDWATER RECHARGE POTENTIAL ZONE USING 
REMOTE SENSING AND GEOGRAPHIC INFORMATION SYSTEM          








Water is a resource that very important for life and dynamic, especialy 
groundwater. The existence of groundwater is influenced by recharege water from 
rainwater and surface water that enters through groundwater recharge area. The 
development area of the Bantul Regency has caused to land use changes that 
reduced the water recharge area. The aim of this research are to create a map of 
groundwater recharge area and analyze the potential distribution of groundwater 
recharge area in Bantul Regency. In general, the method used in this study is 
weighted tiered quantitative analysis method using overlay for land use parameter, 
slope, lithology, drainage density, and lineament density. Based on the result of the 
groundwater recharge potential analysis in Bantul Regency, there are three 
potential classes, namely medium, high, and very high potential classes. The 
medium potential class has an area of 193,948 km2 spread across Kasihan, Sewon, 
and Banguntapan Districts. The high potential class has an area of 318,072 km2 
spread across Dlingo and Imogiri Districts. The very high potential class has an 
area of 2,319 km2 which is dominated by Imogiri District. The result of the analysis 
of groundwater recharge potential can be used as consideration in planning, 
managing, and determining policies on groundwater management in an integrated 
and sustainable manner. 
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